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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh banyaknya permasalah yang terjadi pada
pembelajaran nahwu di antaranya adalah metode pembelajaran yang terlalu klasik dan tidak
cocok dengan siswa, kurangnya inovasi pada buku ajar nahwu yang menyebabkan pembelajaaran
nahwu di dominasi dengan teori belajar yang klasik. Penelitian ini memiliki tujuan : (1) merespon
permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran nahwu, (2). Mengembangkan kitab ajar nahwu
berbasis Discovery Learning, (3). Mengetahui tingkat validasi dan keefektifan kitab ajar nahwu
berbass Discovery Learning di pondok pesantren Nurul Iman. Penelitian ini tergolong kedalam
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan jenis Borg and Gall, yang terdiri dari 6 langkah
pengembangan ; potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi
produk, dan uji coba produk. Hasil dari penelitian ini adalah (1). Produk (kitab ajar yang di
kembangkan) menggunakan basis discovery learning valid untuk di gunakan dengan
mendapatkan nilai rata-rata 83,8% dari ahli materi dan 83,33% dari ahli media. (2). Produk yang
telah di kembangkan efektif di gunakan dan dapat meningkatkan hasl belajar siswa dengan di
lakukan uji independent T test 0,000 < 0,05 yang berarti adanya perbedaan pengaruh yang nyata
antara pre test dan post test siswa.
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PENDAHULUAN

Nahwu merupakan pondasi untuk memahami ilmu-llmu dalam literatur bahasa
arab(Sam et al., 2021). [Imu nahwu adalah landasan siswa didik dalam memahami dan
menguasai struktur kalimat dalam teks bahasa arab yang klasik maupun
kontemporer(Yunisa, 2022). Sehingga membuat nahwu menjadi kunci bagi siswa dan
harus menguasainya. Namun, dalam praktik pembelajaran nahwu sering sekali di
hadapkan dengan cukup banyak masalah(Mawaddah, 2022).

Permasalahan tersebut tentu akan menghambat keefektifitasan dan keberhasilan
pembelajaran nahwu (Jamanuddin & Ibrahim, 2021). Diantaranya dari permasalahan
tersebut adalah metode yang di gunakan masih tradisional dan kurang tepat(Cahyani &
Hanani, 2022), kurang nya kemampuan guru dalam menyampaikan materi dan
mengembangkan metode pembelajaran(Fitriani, 2021), kurang nya motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, kurang nya media pembelajaran yang
efektif(Asiah et al., 2022), waktu yang kurang efisien,(Mukmin et al., 2024) serta buku ajar
yang di gunakan kurang inovatif (Angelina et al., 2023).

Kurangnya inovasi tersebut menyebabkan pembelajaran nahwu di dominasi
dengan teori mengajar klasik, yang mana metode pembelajaran ini lebih memfokuskan
kepada metode yang tidak bersifat student cetntre sehingga materi pembelajaran kurang
bisa di terima dengan baik(Angelina et al., 2023). Maka dari itu di butuhkan inovasi pada
media pembelajaran(Mukmin & Irmansyah, 2017). Buku ajar adalah bagian dari media
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pembelajaran yang urgensinya sangat besar terutama terhadap pembelajaran
nahwu(Sari, 2019). Karena fungsi dari buku ajar adalah mempermudah tersampainya
materi pembelajaran kepada siswa(Kustandi, 2020).

Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang memberikan siswa kesempatan untuk
belajar mandiri(Ahdar, 2018). Selain itu buku ajar juga harus menimbulkan gairah dan
semangat belajar(hasanah & al rasyid, 2023). Tentu, jika buku ajar yang di gunakan tidak
bervariasi maka akan membuat pembelajaran menjadi fasif(Hidayah, 2018). Untuk itu
perlu kiranya buku ajar nahwu yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa untuk
lebih siap belajar mandiri.

Rata-rata ilmu nahwu di ajarkan menggunakan metode klasik terutama di pondok
pesantren(Badi’ah et al, 2021). Di mana guru yang berlaku paling aktif dalam
penyampaian materi dan siswa hanya menjadi pendengar saja , bahkan siswa terfokus
untuk menghafal kaidah hal ini menyebabkan siswa tidak tertarik dengan penyampaian
materi(Irmansyah et al, 2023). Tidak di pungkiri hafalan sangat penting dalam
mempelajari ilmu nahwu(Hidayah, Mukmin, & Eltika, 2023). namun kaidah yang telah di
hafal membutuhkan penerapan(Nugraha & Anggarini, 2023), agar proses pembelajaran
menjadi aktif (Imron et al, 2023), siswa terlatih untuk berfikir kritis, mampu
menerapkan kaidah secara lisan dan tulisan, serta menganggap pembelajaran nahwu itu
tidak susah(Cahyani & Hanani, 2022).

Metode pembelajaran yang pasif tidak mampu membuat siswa untuk berinovasi
dalam pembelajarannya (Wasilah et al, 2024). Sehingga guru harus meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan mengkolaborasikan pembelajaran nahwu dengan metode
yang inovatif(Firmadani, 2020). Metode pembelajaran nahwu yang baik adalah metode
yang di dalam nya terdapat pendekatan yang mendukung siswa dalam memahami materi
secara mendalam, membuat siswa berlaku aktif dalam pembelajaran, dan dapat
memotivasi siswa(Hadi, 2020). Semakin berinovasi maka semakin baik dan semakin
tepat pula siswa menerapkan kaidah nahwu tersebut baik secara lisan(Nurani, 2022b)
maupun tulisan(Hidayah & Nofiasari, 2024). Sehingga kemampuan komunikasi yang di
harapkan sebagai output belajar bahasa arab dapat di penuhi (Hidayah, 2024).

Salah satu metode yang dapat di gunakan untuk menjadi solusi dalam mengatasi
kurangnya inovasi pembelajaran nahwu adalah Discovery Learning. Karena metode ini
mampu membuat siswa aktif dan terpokus pada pengalaman(Ariana et al., 2020) melatih
siswa memecahkan masalah secara mandiri(Ulya et al., 2021), meningkatkan motivasi
belajar siswa(Ardyansyah & Fitriani, 2020), mengembangkan kemampuan problem
solving siswa(Khofifah et al.,, 2021), mendorong kreatifitas dan inovasi(Sulfemi, 2019),
sehingga hafalan kaidah itu tidak hanya sebagai point utama bagi pembelajaran nahwu
(Hidayah & Muyassaroh, 2023).

Pembelajaran nahwu hendaknya memiliki ransangan di awal, penyajian kaidah,
mengidentifikasi kalimat, proses pengumpulan contoh, latihan membuat kalimat, dan
pengeneralisasian secara umum terkait materi yang di pelajari. Adapun langkah-langkah
tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang di miliki oleh Discovery Learning (A. D.
Prasetyo & Abduh, 2021).

Di tambah lagi dengan kelebihan yang di miliki Discovery Learning yaitu
pengetahuan yang di dapat oleh siswa bertahan lama dan mudah untuk di ingat, hasil
belajar siswa memiliki efek transfer yang lebih baik dari pada menggunakan model
lainnya. Dan juga secara keseluruhan dapat menambah tingkat penalaran dan
kemampuan untuk berfikir bebas. Dan secara khususnya kemampuan kognitif siswa
menjadi terlatih untuk menemukan dan memecahkan masalah(Ulya et al., 2021).
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Metode ini cocok dengan kebutuhan pembelajaran nahwu (Hidayah, Mukmin, &
Marfuah, 2023), karena dalam memahami konteks kalimat bahasa arab sangat di
butuhkan penalaran terhadap kaidah nahwu (Nurani et al.,, 2019). Discovery Learning
memiliki prinsip yang konkrit yaitu arahan yang diberikan oleh guru sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa serta tersusun dengan baik (Hidayah et al., 2021) agar lebih
mudah di pahami (Nurani, 2022a) karena tujuan nya adalah untuk memperluas cakupan
materi(Nuraina Achmad, 2022).

Dengan mengembangkan buku ajar berbasis Discovery Learning peneliti
bertujuan untuk memberikan respon terhadap permasalahan nahwu yang sering sekali
di hadapi oleh siswa. Sehingga kitab yang akan di kembangkan ini nantinya mampu
merangsang rasa ingin tahu siswa (Nurani & Firdawati, 2019), serta meningkatkan
kemampuan siswa dalam berfikir dan menganalisis kaidah nahwu (Nurani & Kartini,
2018), dan menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran  Ebner 2017
dalam(Khamidah et al.,, 2019).

Sebelumnya peneliti terdahulu telah mengembangkan kitab nahwu menggunakan
beberapa teori, di antaranya mengembangkan dengan menggunakan teori thariqoh
Ma'rifiyah dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Shofiyani & Nafingah, 2021),
pengembangan bahan ajar nahwu menggunakan pendekatan kontransif dapat mengatasi
masalah interferensi bahasa(Nashoih & Darmawan, 2019), pengembangan aplikasi
belajar nahwu yang membuat siswa lebih cepat menyerap pelajaran nahwu(Dafiq, 2024).
Dan juga pengembangan kitab nahwu menggunakan basis Mind mapp juga efektif untuk
di gunakan(Karyani etal., 2021).

Selain itu pembelajaran kitab nahwu menggunakan metode Discovery Learning
berbasis Al-Qur'an dapat meningkat motivasi dan hasil belajar siswa(Rahman, 2021).
namun Discovery Learning juga sudah banyak di gunakan sebagai teori pengembangan
di antaranya. Pengembangan modul berbasis Discovery Learning(Giawa et al., 2022),
pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning sangat efektif di gunakan untuk
pelajaran matematika dan IPA (Purwasi & Fitriyana, 2020).

Dari penelitian terdahulu sudah banyak sekali penelitian yang mengembangkan
kitab nahwu berbasis media, buku, bahkan teori tertentu. Namun penelitian ini lebih
memfokuskan diri untuk melatih siswa dalam menerapkan kaidah yang di hafal dan di
pahami sehingga siswa tidak hanya memahami nahwu sebagai proses penghafalan saja,
tetapi juga mampu menerapkan dan menggunakan kaidah nahwu dalam praktik
keseharian baik secara tulisan maupun lisan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan secara populer di sebut
dengan penelitian research and development (R&D). penelitian R&D merupakan
penelitian yang dapat menghasilkan produk baru, di kembangkan dari suatu yang telah
ada, kemudian di uji kefektifitasan nya. Dengan tujuan untuk mempermudah suatu
pekerjaan atau proses pembelajaran dan dapat mengisi kekurangan dari produk yang di
kembangkan(Yuliani & Banjarnahor, 2021). Produk yang di hasilkan dari penelitian ini
adalah buku ajar yang di kembangkan dari kitab nahwu dengan menggunakan basis
Discovery Learning. Dan menggunakan model pengembangan Borg and Ball (1983 : 775)
dalam(Syaiviana et al., 2023). memiliki kurang lebih 10 langkah pengembangan namun
pada penelitian ini peneliti menyederhanakan menjadi 6 langkah pengembangan saja,
yaitu 1. Potensi dan masalah, 2. perencanaan, 3. Desain produk, 4. Validasi produk, 5.
Revisi produk, 6. Uji coba produk.
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Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini : (1) observasi, di lakukan untuk
meninjau dan mendapatkan informasi secara jelas terkait pembelajaran nahwu yang di
laksanakan di pondok pesantren Nurul iman. (2) wawancara, cara ini memiliki tujuan
untuk mendapatkan informasi terkait metode, media, strategi dan evaluasi yang di
gunakan guru (ustadz) di pondok pesantren Nurul iman dalam mengajarkan Nahwu. alat
yang di pakai dalam metode ini adalah pedoman wawanacara tertutup. (3) angket, cara
ini di gunakan untuk mengetahui seberapa layak produk yang di kembangkan
menyangkut pengembangan buku ajar nahwu berbasis Discovery Learning oleh ahli
media dan materi, serta untuk mengetahui seberapa butuh dan puas para santri terhadap
produk yang di kembangkan. Alat pengumpulan data yang di gunakan adalah lembar
angket yang di berikan kepada ahli media untuk mendapatkan validasi dan lembar angket
kepada siswa untuk mengetahui seberapa butuh dan puas terhadap produk yang di
kembangkan. (4) studi literatur, memahami dan mengumpulkan berbagai referensi yang
mendukung penelitian ini. Karena menurut peneliti menyesuaikan dan
mempertimbangkan konsep-konsep yang di gunakan sebagai pendukung teori dalam
memberikan penjelasan terkait hasil penelitian. (5) tes, metode ini di gunakan bertujuan
untuk mengetauhi seberapa efektif kitab yang di kembangkan dalam pembelaajran
nahwu bagi siswa. Di lakukan dua kali test yaitu pre test dan post test dengan soal yang
berbeeda.

Untuk mendapatkan kevalidan produk yang di kembangakan di pilih dua validator
yang ahli di bidang media dan materi. Adapun penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan maka tehnik analisa data yang di gunakan bersifata kualitatif dan
kuantitatif. Analisis adata kualitatif di gunakan dengan cara mereduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan, di sisi lain mempertimbangkan masukan dan kritik dari
para ahli selaku validator.

Adapun tehnik analisis data kuantitif (Sabana, 2024) yang di gunakan antara lain
: Uji keabsahan data di lakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari hasil validasi,
Analisis prasyarat di lakukan 2 uji yaitu uji validitas dan homogenitas, dan uji hipotesis
dengan menggunakan 2 uji yaitu uji T faired dan N Gain Score.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses pengembangan kitab nahwu berbasis Discovery Learning di pondok
pesantren Nurul Iman.

Buku ajar yang di kembangkan pada penelitian ini adalah buku ajar nahwu dengan
basis Discovery Learning untuk merespon permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran nahwu. penelitian ini di laksanakan di pondok pesantren nurul iman.
Dengan mengembangkan kitab ajar dan menguji cobakan nya.

Adapun langkah-langkah yang di lakukan dalam proses pengembangan kitab
Nahwu berbasis discovery learning telah di susun dengan melalui beberapa tahapan,
yaitu:

1. Potensi masalah
Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan ketika melakukan observasi

dan wawancara bersama guru Nahwu, Ustadz Taharuddin S.Pd.I pada tanggal 5

Agustus 2024. Dan juga observasi yang di telah di laksanakan. Masalah yang

terjadi terkait pembelajaran Nahwu di Pondok Pesantren Nurul Iman sebagai

berikut:

a. Metode yang di gunakan adalah metode yang klasik dan siswa masih sulit dalam

menerapkan kaidah yang di pelajari. Berdasarkan wawancara :”metode yang di
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gunakan di pondok nurul iman ini sulit untuk di namakan karena metode yang di
gunakan mengikuti arahan sang kiyai, di mana para santri di wajibkan untuk
menghafal semua kaidahnya, pokoknya harus di hafal klo tak hafal tak akan
paham nahwu”. berdasarkan wawancara kepada siswa mereka juga merasa
kesulitan dalam menerapkan materi yang telah di hafal. Mereka telah banyak
belajar kaidah nahwu namun ketika di berikan test yang dasar para siswa
kesulitan untuk menjawabnya.

b. Kurangnya media pembelajaran yang di gunakan dalam pembelajaran.
Sebagaimana hasil wawancara ustadz Tahar : “media pembelajaran yang di
gunakan hanya spidol, papan tulis, dan kitab kuning. Media pembelajaran itu
tidak terlalu penting, karena bagaimanapun untuk mencapai tujuan
pembelajaran tergantung pada kompetensi yang di miliki oleh guru itu sendiri”.
Padahal dalam melaksanakan proses pembelajaran, media adalah bagian yang
penting untuk menopang tercapainya capaian dan tujuan pembelajaran.

c. Pembelajaran yang fasif, Berdasarkan hasil observasi peneliti terlihat proses
pembelajaran dapat di katakan pasif, karena santri di minta untuk
menyetorkan hafalan kaidah dan dalam proses penerapan siswa hanya di minta
untuk menyalin materi dari kitab dan guru mendiktekan harokatnya, Hal ini
menyebabkan kurangnya kesempatan siswa untuk memproduksi kalimat
berbahasa arab baik secara lisan maupun tulisan. di mana siswa kurang latihan
dalam penerapan kaidah yang di pelajari(Jamanuddin & Aisyah, 2019).

d. Tujuan pembelajaran yang terpacu hanya kepada kitab. Beliau berpendapat
bahwa tujuan pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran namun
tujuan pembelajaran yang di buat hanya terpacu pada kitab. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah di laksanakan Bagaimana cara ustadz menentukan
tujuan pembelajaran Nahwu? Ustadz Taharuddin menjawab karena
pembelajaran nahwu di pondok pesantren Nurul Iman tidak menggunakan RPP
maka untuk tujuan dari pembelajaran tergantung dan terfokus kepada kitab.
Maka tujuan pelajaran sesuai dengan bab-bab yang ada di kitab nahwu tersebut.
maka kitab di pelajari sampe khotam dan insya allah tujuan pembelajaran akan
tercapai. Padahal tujuan dalam proses pembelajaran sangat lah di
butuhkan.(Siswondo & Agustina, 2021) Akan tetapi berdasarkan observasi
yang di laksanakan proses pembelajaran yang mana tujuannya teracu kepada
kitab membutuhkan waktu yang lama(Jamanuddin, 2015) , sehingga peneliti
berpendapat hal ini kurang efektif (Jamanuddin® & Fitriyani, 2017) dan
membutuhkan tujuan pembelajaran yang objektif(Nazarmanto & Istiqomabh,
2019). Dan terkadang ketika siswa naik kelas maka bab yang di pelajari kembali
mengulang yang menyebabkan siswa tidak bertambah materi pengetahuan
(Rahmat et al, n.d.), namun walaupun bab yang di pelajari berulang-ulang
mereka tetap susah menerapkan materi yang telah di pelajari (Nurseha &
Sabana, 2022).

2. Pengumpulan data
[Imu nahwu dan shorof merupakan pembelajaran wajib yang yang di
terapkan dari kelas VII sampai kelas XII yang bahasannya sesuai dengan
tingkatannya. Adapun kitab nahwu yang di gunakan di pondok pesantren Nurul
Iman adalah matan jurumiyah, mukhtassor jiddan, dan Al Bajuri.
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Adapun Menurut ustadz Tahar tujuan pembelajaran nahwu adalah agar
siswa mampu memahami dan menerapkan kaidah nahwu yang di pelajari dalam
membaca dan memahami kitab kuning. Namun menurut hasil observasi yang di
lakukan peneliti siswa belum sepenuhnya memahami kaidah dan menguasai
kaidah nahwu yang di pelajari terlebih-lebih menerapkannya ketika membaca
kitab kuning. Hal ini juga di buktikan dengan hasil pre test siswa.

Hasil dari observasi menunjukkan bahwa adanya keterbatasan sumber
belajar dan kurang efektifnya metode pembelajaran yang terapkan guru. Sehingga
hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran yang tidak optimal dan hasil
belajar yang tidak memuaskan. Maka dari itu di butuhkan inovasi dalam
pembelajaran ilmu nahwu dengan mengembangkan kitab nahwu berbasis
Discovery Learning.

Dalam proses pembelajaran di perlukan materi dan buku ajar yang pas
(Irmansyah & Puspita, 2022) serta metode pembelajaran yang cocok dengan
siswa. Maka guru haruslah memperhatikan hal tersebut guna agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik (Sabana, 2020). Berdasarkan apa yang di
katakan oleh ustadz Tahar bahwa metode pembelajaran Nahwu yang di gunakan
di pondok pesantren Nurul iman tidak memiliki nama yang sfesifik, yang pasti
metode yang di gunakan hafalan karena tidak dapat paham materi kalau tidak di
hafal.

Selain itu beliau juga berpendapat bahwa tidak ada media yang di gunakan
dalam proses pembelajaran kecuali spidol papan tulis dan kitab ajar. Karena
baginya media pembelajaran tidak terlalu berpengaruh, dan berhasilnya proses
pembelajaran di sebabkan oleh kompetensi guru yang memadai. Padahal media
pembelajaran adalah hal yang berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran.

Dari wawancara siswa kelas XI, pada tanggal 27 juli 2024. Pembelajaran
nahwu masih sulit untuk di pahami, walaupun kami telah menghafal terkadang
kami tidak memahami apa yang kami hafal, untuk meralisasikan hafalan kaidah
yang ada di dalam kitab kami mengahadapi kesulitan tentu hal itu membutuhan
pemahaman yang komples serta latihan. selain menghafal kami juga pernah di
perintahkan untuk mencari contoh kalimat di dalam Al-qur’an, namun terkadang
tidak mendapat koreksian dari ustadznya.

Dari hasil wawancara tersebut maka peneliti mengadakan angket
kebutuhan pada tanggal 27 juli 2024, untuk mengetahui tingkat kebutuhan
peserta didik terhadap adanya kitab Nahwu yang di inovasikan dengan metode
pembelajaran Discovery Learning dalam proses pembelajarannya.

Dari hasil perhitungan angket kebutuhan yang telah di isi oleh siswa di
peroleh angka 75% yang masuk pada kategori butuh, dimana dengan hal tersebut
dapat dikatakan perlu adanya inovasi dalam pembelajaran dan peserta didik
membutuhkan adanya Kitab Nahwu Berbasis Discovery Learning. dimana dengan
hal tersebut dapat dikatakan perlu adanya inovasi dalam pembelajaran dan
peserta didik membutuhkan adanya Kitab Nahwu Berbasis Discovery Learning.

3. Desain produk
Desain produk berbentuk buku ajar yang di kembangkan dari kitab nahwu
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Tujuan peneliti di sini
adalah untuk merumuskan buku ajar yang efektif, agar dapat di gunakan dalam
pembelajaran nahwu serta mampu meningkatkan hasil pembelajaran siswa.
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Dalam perancangan buku ini peneliti menggunakan aplikasi canva dalam
membantu buat desain dan tampilan buku semenarik mungkin. Adapun beberapa
langkah yang terdapat dalam buku ajar yang telah di kembangkan :
e Stimulus
Stimulus merupakan kegiatan utama yang harus di lakukan guru (Kamal &
Mujab, 2021). Selain stimulus yang harus di lakukan guru sebelum memulai
pembelajaran adalah memberikan arahan (Mukmin & Ghofur, 2018),
bimbingan dan dorongan kepada siswa (Sabana, 2019). Pada tahapan ini guru
harus memberikan ransangan agar siswa memiliki semangat untuk menerima
materi yang akan di pelajari (Mukmin, 2019).
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Pada kegiatan ini stimulus yang di pilih peneiliti adalah mencocokkan
kalimat agar siswa berfokus terhadap materi mubtada’ khobar. Yang secara
tidak langsung pencocokan kalimat di atas mengggunakan tarkib mubtada’
khobar yang mampu memberikan bayangan materi yang akan di
pelajari(Rohayati et al., 2024). Setelah selesai, guru mengajak siswa untuk
mengoreksi dan membaca secara bersama-sama (Jamanuddin & Kumbara,
2016). Juga dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar (Irmansyah
etal.,, 2023)

e Penyajian materi
Setelah di lakukan stimulus maka di lanjutkan dengan penyajian
materi kepada siswa. pemaparan materi dengan sesimpel dan semudah
mungkin untuk di pahami siswa.
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Materi yang di ambil dari kitab-kitab nahwu di uraikan dengan
memberikan penjelasan sedetail-detailnya. Penjelasan materi tidak hanya
teks belaka namun juga di kolaborasikan dengan konsep-konsep karena
lebih mudah di pahami siswa (Rohayati, 2018) serta di beikan contoh yang
akurat agar lebih menarik dan mudah untuk di pahami siswa. Setelah
penyajian materi di laksanakan, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya sebanyak-banyak nya terkait materi guna
untuk mendapatkan pemahaman siswa yang utuh (Muhammad, 2020).

Identifikasi masalah

Setelah penyajian materi dan siswa memahami materi yang di
sajikan maka di lanjutkan dengan problem statement yaitu siswa
mengidentifikasi masalah. Pada kegiatan ini siswa akan mengidentifikasi
teks yang ada di buku. Dengan pemahaman yang di peroleh dari penyajian
materi, maka siswa akan membedakan kalimat mubtada’ dan khobar dari
yang telah di siapkan (Irmansyah & Pratiwi, 2021). Dengan kegiatan seferti
ini dapat melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
(Jamanuddin & Rohayati, 2017). Dan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan maharoh qiro’ah (Irmansyah & Fera, 2018)
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Data collection

Setelah siswa mampu membedakan kalimat mubtada’ khobar dari
teks, maka siswa akan melangkah ketahap berikut nya dengan tugas yang
agak meningkat dari yang sebelumnya. Selanjutnya siswa akan
mengumpulkan data-data terkait materi yang telah di sajikan(Jamanuddin
& Baruna, 2016). Pada kegiatan ini siswa dapat mengerjakan secara
individu maupun berkelompok dengan teman sebangku.
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Siswa di perintah kan untuk mencari contoh kalimat mubtada’ dan
khobar yang ada di dalam Al-Qur’an. Dari tahap sebelumnya siswa hanya
membedakan mubtada’ dan khobar maka pada kegiatan ini siswa di latih
untuk menjadi tanggap dan menjadi lebih aktif (Nazarmanto & Oktafia,
2018). Selain itu secara tidak langsung para siswa juga akan membaca
ayat-ayat Al-Qur’an (Mukmin, 2017) dan mendapatkan pahala dari Allah
serta di berikan kecerdasan dalam belajar.

Data Procecing

Pada kegiatan ini Siswa secara individu maupun kelompok akan
mengelola data yang telah di siap kan. Siswa akan membuat kalimat
mubtada khobar dengan beracuan dengan gambar yang ada.
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Sebelumnya siswa di perintahkan untuk membedakan mubtada’
khobar dan mencari kalimat Al-Qur’an yang berbentuk mubtada’ khobar.
Latihan yang di berikan terus meningkat agar siswa lebih efektif dalam
memahami materi. maka pada kegiatan ini, Siswa akan membuat kalimat
bahasa arab yang berkaitan dengan gambar dan dalam tarkib mubtada
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khobar seferti contoh yang telah di berikan. Dengan hal ini siswa tidak
hanya paham akan tetapi mampu memprektekkan pemahaman yang
mereka dapat (Rohayati & Nursalina, 2018). Dan mampu melatih
kemampuan menulis siswa (Wasilah & Aziz, 2018).

e Verifikasi
Siswa mengamati dan memverifikasi secara cermat data yang ada
berdasarkan pemahaman yang telah di dapat dari guru atau sumber lain.
Kegiatan ini dapat melatih siswa bekerja keras, berfikir efektif, dan
menguasai materi dengan utuh (Wasilah & Zolam, 2019).
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Pada kegiatan verification siswa akan mengamati dan
membenarkan kalimat yang ada di buku menjadi kalimat dengan tarkib
mubtada’ khobar yang benar. Hal ini akan melatih siswa untuk
menerapkan prosedur, berfikir secara induktif dan mampu membuktikan
bahwa mereka benar-benar memahami materi yang di pelajari (Irmansyah
etal.,, 2022).

e Generalization

Setelah beberapa kegiatan telah di lakukan dengan baik, maka pada
kegiatan ini siswa akan berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk
menyimpulkan pemahaman mereka terhadap materi yang telah di pelajari.
Siswa bebas untuk menyimpulkan sesuai dengan pandangan mereka
masing-masing dan kemudian di perentasikan. Kegiatan ini akan
mengembangkan sikap teliti (Jamanuddin & Baruna, 2016), toleransi,
keberanian berpendapat dengan sopan, dan menerima pendapat orang
lain. Setelah merumuskan kesimpulan maka setiap kelompok siswa akan
mempersentasikan hasil kesimpulannya dan saling bertanya antara
kelompok satu dan yang lainnya yang membuat para siswa bertukar
pendapat (Rohayati & Sakinah, 2017).

Demikianlah buku ajar ini di rancang sedemikian rupa yang menggunakan
model Discovery Learning yang memiliki beberapa tahapan yaitu : stimulus,
identifikasi masalah, data collection, data procecing, verifikasi, dan generalisasi.
Dengan menggunakan model ini siswa akan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Wasilah & Agustina, 2016) dan tidak menjadikan mereka pasif,
jenuh, dan bosan. Dengan langkah-langkah di atas siswa akan lebih mudah
memahami materi (Mukmin & Susanti, 2016) dan mampu menjadikan mereka
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tanggap (Jamanuddin & Baruna, 2016), berani (Suryati & Nazarmanto, 2022),
berfikir kritis , mandiri, cerdas, teliti, serta dapat saling bertukar pemahaman
(ROHAYATI & RAHAYU, 2017).

4. Validasi Produk dan revisi produk

Setelah kitab nahwu berbasis Discovery Learning selesai di desain, agar
pengembangan buku ajar nahwu berbasis Discovery Learning ini layak
digunakan dan dipertanggung jawabkan, maka terlebih dahulu harus dilihat,
dikonfirmasi dan di validasi oleh pakar yaiitu dosen yang berpengalaman untuk
menilai dan memvalidasi dari aspek materi serta metode yang digunakan,
sehingga peneliti mendapatkan masukan untuk perbaikan yang berkaitan
dengan desain maupun materi dalam produk yang telah di rancang. Berdasarkan
hasil validasi yang di peroleh yaitu 83,08%, yang termasuk dalam kriteria baik/
valid.

Dari penilaian validator, peneliti mendapatkan koreksi, kritik, dan saran
yang di gunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi buku ajar dalam
aspek materi, agar buku yang di kembangkan lebih efektif di gunakan.

Validator Kesalahan Revisi
Irmansyah, 1. berikan harokat yang | Memberikat harokat di setiap
M.Pd.I sempurna bacaan dalam kitab nahwu

berbasis discovery learning

2. gunakan bahasa arab yang | Mengganti beberapa
sesuai dengan aturan penggunaaan bahasa arab
yang tidak sesuai

3. penyajian latihan yang | Membuat latihan lebih mudah
lebih memudahkan siswa. di pahami siswa.

Setelah di lakukan validasi materi maka di lanjutkan dengan validasi
media pada buku ajar yang di dalamnya tertuang metode Discovery Learning
dengan memperoleh score persentase 83,33%, yang juga termasuk pada
kategori baik dan valid untuk di gunakan. Namun, di butuhkan beberapa revisi
sebelum benar-benar di terapkan di dalam pembelajaran.

Validator Kesalahan Revisi
Kemas Muhammad, | Berikan perintah yang mudah | Membuat perintah yang
S.Ag, M.Ag. di pahami siswa ! lebih singkat padat dan
mudah di pahami siswa.
Gunakan bahasa baku ! Mmenggunakan bahasa
yang baku

Sesuaikan susunan di setiap | Menyesuaikan tatanan
bab'! pada setiap bab nya
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B. Efektivitas Penggunaan Kitab Nahwu Berbasis Discovery Learning Di Pondok
Pesantren Nurul Iman.

Setelah produk di revisi sesuai dengan arahan, koreksi, dan saran dari
validator, maka langkah terakhir yaitu menguji cobakan produk di sekolah untuk
mengetahui seberapa layak produk yang telah di kembangkan menjadi sumber belajar
siswa dengan melakukan pre test dan post test untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran Nahwu berbasis Discovery Learning menggunakan produk yang telah di
kembangkan tersebut.

1. Hasil test
Hasil test di peroleh dari perhitungan nilai pre test dan post test yang telah
di lakukan pada kelas XI MA selaku kelas kontrol dan eksperimen dengan jumlah
siswa 25 orang. Adapun jenis ujian yang di laksanakan adalah ujian secara tulisan.
Pre test dan post test di lakukan untuk melihat seberapa jauh perbedaan yang
terjadi antara sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar nahwu berbasis
Discovery Learning.

Berdasarkan perhitungan nilai pre test dan post test yang di lakukan
peneliti menunjukkan adanya peningkatan terhadap nilai siswa, di mana siswa
mendapakan nilai rata-rata 37,56% pada pre test dan 83,44% pada post test. Maka
dapatdi tarik kesimpulan setelah menerapkan kitab yang di kembangkan terdapat
peningkatan yang cukup banyak terhadap hasil belajar siswa.

2. Hasil analisis data dan Hipotesis
a. Uji normalitas

Peneliti melakukan pengujian normalitas berbantu aplikasi SPSS.
Pengujian normalitas di lakukan pada dua data, yaitu pre test dan post test di
kelas XI sebagai kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui apakah data
yang di peroleh berditri normal. Uji normalitas dapat di lakukan dengan
menggunakan uji shapiro-Wilk. Memiliki ketentuan data dapat dikatakan
berdistribusi normal apabila memnuhi kriteria nilai Sig >0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai dari signifikasi (sig) Shapiro-Wilk
untuk data pre test adalah 0,467 yang berarti lebih besar dari pada 0,05
sehingga nilai pre test dapat di katakan berdistribusi normal. Sama halnya
dengan post test di peroleh signifikasinya 0,146 lebih besar dari 0,05 sehingga
data post test juga dapat di katakan berdistribusi normal.

b. Uji homogenitas
Perhitungan uji homogenitas di lakukan pada data hasil nilai pre test
dan post test. Uji homogen di lakukan untuk mengetahui yang di peroleh
memiliki kesamaan atau tidak, data di nyatakan homogeny dengan ketentuan
apabila sig>0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel uji homogenitas yang di
peroleh adalah 0,071 > 0,05 (Sig 0,071 lebih besar dari 0,05), sehingga data
pretest dan post test dapat di nyatakan memiliki varians yang sama dan
homogeny.

c. Uji hipotesis
Uji hipotesis di lakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai rata-rata pada nilai pretest dan post test yang di
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lakukan pada kelas XI. Adapun hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini
adalah :
1. Hipotesis nol (Ho) = Tidak adanya Efektifitas dalam penggunaan kitab
nahwu berbasis Discovery Learning dalam peningkatan penguasaan
Nahwu.
2. Hipotesis Alternative (Ha)= adanya efektivitas dalam penggunaan Kitab
Nahwu berbasis Discovery Learning dalam meningkatkan penguasaan
nahwu.

Uji hipotesis memiliki ketentuan sebagai berikut:
1. Jika nilai Sig < 0,05, maka Ho di tolak dan Ha di terima.
2. Jika nilai Sig >0,05, maka Ho di terima dan Ha di tolak

Dari hasil output pada table independent Samples Test dapat di ketahui
bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 maka dapat
di simpulkan terdapat perbedaan dan pengaruh yang nyata antara hasil belajar
pada data pre test dan post test. Dengan hasil tersebut dapat di ambil
kesimpulan bahwa Ha di terima dan Ho di tolak yang berarti terdapat
keefektifan pada penggunaan kitab Nahwu Berbasis Discovery Learning yang
di terapkan di pondok pesantren nurul iman.

d. hasil uji N-Gain Score

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan sebuah perlakuan dalam
penelitian di butuhkan uji N-Gain, maka peneliti akan melanjutkan uji
Normalized Gain (N-Gain). Uji Uji ini dilakukan dengan cara melihat selisih
antara nilai pre test dan post test.

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score di atas terlihat bahwa nilai di
peroleh sebesar 0,7291 atau 72,91% yang termasuk dalam kategori bahwa
kitab nahwu yang di kembangkan berbasis Discovery Learning efektif.

Berdasarkan temuan di atas Dapat di katakan bahwa penerapan kitab nahwu
yang telah di kembangkan berbasis Discovery Learning efektif di gunakan. Keefektifan
ini ternyata juga membuat siswa aktif serta semangat dalam belajar. hal ini di buktikan
ketika proses pembelajaran berlangsung yang mana siswa berlaku aktif dan tercipta
yang namanya Student centre. Serta juga di buktikan dari angket kepuasaan di peroleh
rata-rata 89,14 % yang menunjukkan bahwa para santri sangat puas dengan buku ajar
yang telah di kembangkan.

Sebagaimana wawancara kepada siswa A : “ketika kami belajar menggunakan
buku yang telah di kembangkan bersama peneliti, membuat kami lebih berfikir, dan
aktif di dalam proses belajar dengan banyak latihan yang di berikan setelah di
sajikannya materi membuat proses belajar lebih bermakna bagi kami dan dengan
banyak latihan tersebut membuat kami lebih paham dan mampu menerapkan kaidah
yang kami pelajari”. Hal ini sejalan dengan yang di katakan oleh(Rini et al., 2021) bahwa
discovery learning dapat membuat siswa berfikit kritis dan aktif dalam pembelajaran.

Siswa B juga mengatakan : "latihan pengumpulan contoh dari Al qur'an melatih
kami untuk cermat dalam memahami konsep kalimat. Sebelumnya kami juga pernah
mencari contoh namun hal tersebut kami hanya di perintahkan untuk mencari saja,
namun ketika belajar bersama peneliti kami semakin tertantang untuk banyak bertanya
karena dalam mengumpulkan contoh dari Al Qur'an menuntut kami untuk cermat”. Dari
dua pernyataan di atas siswa merasa lebih aktif dan kritis ketika belajar menggunakan

N
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metode discovery learning. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Khamidah et al., 2019).
Yakni Discovery Learning membuat siswa beraktifitas lebih aktif (Yuniar et al.,, 2020)
dan mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks (Imron, 2023).

Selain dari pada itu, Metode Discovery Learning dapat di katakan cocok dengan
pembelajaran Nahwu karena memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan befikir analisis dan problem solving (Hidayah & Apriyani, 2024) dan hal
ini sangat di butuhkan dalam mempelajari struktur bahasa arab (Rohayati, 2018).
Dengan discovery learning yang di tuangkan dalam kitab ajar nahwu di mulai dengan
stimulus membuat siswa semakin penasaran dengan materi yang akan di ajarkan
(Imron et al,, 2024). Serta dengan penyajian banyak latihan yaitu mengidentifikasi
contoh kalimat, mengumpulkan contoh kalimat, membuat kalimat, memverivikasi
kalimat dan memberikan kesimpulan sesuai pemahaman siswa itu sendiri (Imron &
Humairoh, 2023). Dapat memperkuat daya ingat (Jumhur, 2015) dan pemahaman
mereka (Jumhur & Wasilah, 2023), serta juga terlatih untuk menerapkan konsep kaidah
dengan konteks yang berbeda (Rohayati & Mustayari, 2016).

Dari beberapa langkah discovery learning tersebut sebagian dari siswa merasa
sedikit kesusahan dengan langkah pengumpulan contoh dari al-qur’an. Namun dengan
keaktifan siswa mereka bertanya tentang kalimat yang mereka temukan termasuk
kalimat dengan kaidah yang di acari atau bukan, kemudian guru sebagai fasilitator
memberikan arahan kepada siswa (Yuniar & Marwa, 2018) agar mendapatkan contoh
yang benar (Jumhur & Maghfur, 2016). Menurut peneliti hal ini mungkin terjadi karena
perbedaan gramatikal bahasa dalam Al-qur’an yang memiliki struktur Gramatikal yang
sangat kaya,(Mukmin, 2018) dan juga terdapat kombinasi unsur-unsur kaidah nahwu
yang membuat siswa susah untuk mengidentifikasi mubtada’ dan khobar dalam Al-
Qur’an karena tergabung dengan unsur kaidah lainnya. Selain itu juga karena siswa
membawa kecenderungan bentuk frasa bahasa indonesia (Mukmin et al., 2024). Namun
jika siswa memiliki hafalan Al-qur’an berpengaruh terhadap hasil belajar kaidah nahwu
(B. Prasetyo, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, dapat di simpulkan bahwa :
Mengembangkan kitab ajar nahwu berbasis Discovery Learning dapat di lakukan dengan
menggunakan teori pengembangan Borg and Gall. Kitab ajar yang dikembangkan
berbasis Discovery Learning di mulai dengan Simulus kepada siswa dengan mengajak
untuk menghubungkan kalimat yang telah di sajikan agar menjadi tarkib kalimat yang
sesuai dengan kaidah, di lanjutkan dengan identifikasi kalimat, kemudian pengumpulan
contoh dari Al-Qur’an, di lanjutkan lagi dengan pembuatan kalimat oleh siswa dengan
berpacu pada gambar yang di sajikan, kemudian mengoreksi contoh agar sesuai dengan
kaidah, dan yang terakhir siswa di minta untuk memberikan kesimpulan sesuai
pemahaman mereka. Kevalidan kitab ajar nahwu berbasis Discovery Learning memenuhi
kriteria valid dengan skor rata-rata yang di peroleh dari ahli materi 83,8% dan dari ahli
media yaitu 83,33% dan telah di lakukan revisi sebanyak 2 kali sesuai dengan arahan dari
para ahli materi.

Kefektifan penggunaan kitab ajar nahwu berbasis Discovery Learning dapat di
katakan efektif karena terjadi peningkatan pada hasil post test siswa yaitu 83,44% dari
nilai pre test dengan rata-rata 37,56%. Dan di perkuat oleh hasil uji hipotesis dengan
SPSS bahwa nilai sig (2 tailed) dari nilai pre test dan post test 0,00 dan nilai Sig lebih kecil
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dari 0,05 maka di simpulkan bahwa HO di tolak yaitu terdapat perbedaaan yang
signifikan anatara pre test dan post test.

Keefektifan tersebut di dapat karena discovery learning menuntut siswa lebih
aktif, menemukan konsep kalimat sesuai kaidah secara mandiri. Dengan banyak latihan
siswa menjadi lebih paham dan mampu menerapkan pemahaman kaidah yang mereka
pelajari. Karena dengan hal tersebut membuat keterampilan siswa lebih kritis dalam
berfikir serta mendapatkan pemahaman yang mendalam dan kompleks. Namun siswa
mendapatkan sedikit kesusahan dalam proses pengumpulan contoh dari Al-Qur’an tetapi
hal ini dapat di atasi dengan bimbingan guru sebagai fasilitator.
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